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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan marital satisfaction pada 

istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR. Adapun kriteria partisipan dalam 

penelitian ini yaitu istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR, tinggal di Pulau 

Jawa, usia pernikahan minimal 1 tahun, sudah memiliki minimal satu anak dalam rentang usia 1 

tahun hingga 13 tahun. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional dan menggunakan teknik snowball sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu ENRICH 

Marital Satisfaction Scale yang dikembangkan oleh Fowers & Olson 1993 dan Gratitude 

Questionnaire (GQ-6) yang dikembangkan oleh McCullough, Emmons, & Tsang (2002). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gratitude dengan marital 

satisfaction pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR. 

Kata Kunci: Gratitude, Marital Satisfaction, penghasilan di bawah UMR. 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between gratitude and marital satisfaction among wives 

whose husbands earn below the minimum wage. The criteria for participants in this study were wives 

whose husbands earned below the minimum wage, lived on the island of Java, had been married for 

at least one year, and had at least one child between the ages of 1 and 13. The method used was 

quantitative with a correlational approach and snowball sampling technique. The measurement tools 

used were the ENRICH Marital Satisfaction Scale developed by Fowers & Olson 1993 and the 

Gratitude Questionnaire (GQ-6) developed by McCullough, Emmons, & Tsang (2002). The results of 

the study show that there is a significant relationship between gratitude and marital satisfaction 

among wives whose husbands earn below the minimum wage. 
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PENDAHULUAN 
Pernikahan merupakan hal penting bagi setiap individu. Pasangan yang menikah menganggap 

bahwa pernikahan sebagai janji suci untuk membentuk sebuah keluarga. UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 

1 tentang Perkawinan menyatakan, “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Setiap pasangan pasti menginginkan hubungan 

pernikahannya bahagia. Namun, dalam menjalin hubungan pernikahan, seringkali terdapat beberapa 

masalah atau tantangan yang harus dilalui, salah satunya yaitu tantangan ekonomi. Istri sebagai ibu 

rumah tangga harus pintar dalam mengelola keuangan rumah tangganya supaya kebutuhan rumah tangga 

dapat terpenuhi dengan baik. Jika istri tidak dapat mengelola keuangan dengan baik dan bijak, maka 

semakin besar tantangan ekonomi dalam keluarga tersebut sehingga dapat mengurangi kepuasan 

pernikahan (Kogoya, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa pernikahan pada pasangan yang memiliki pendapatan rendah 

kurang memuaskan dibandingkan dengan pasangan yang memiliki pendapatan tinggi. Selain itu, 

pasangan yang memiliki pendapatan rendah rentan mengalami ketidakstabilan kepuasan pernikahan 

(Jackson et al., 2017). Family Stress Model (FSM) menyatakan bahwa kesulitan ekonomi tergantung 

pada peningkatan stres psikososial yang dapat berakibat pada berkurangnya kualitas hubungan dan 

berakhir pada ketidakstabilan keluarga serta cara pengasuhan anak yang buruk (Arnold & Beelmann, 

2018). Menurut BPS (2024), jumlah perceraian akibat faktor ekonomi di Indonesia sebanyak 100.198 

pasangan. Di Pulau Jawa, daerah DKI Jakarta faktor perceraian akibat ekonomi sebanyak 1.881 

pasangan, daerah Jawa Barat sebanyak 33.264 pasangan, daerah Jawa Tengah sebanyak 21.832 

pasangan, DIY sebanyak 637 pasangan, daerah Jawa Timur sebanyak 32.852 pasangan, dan daerah 

Banten sebanyak 2.535 pasangan.  

Menurut Sayehmiri et al. (2020), marital satisfaction atau kepuasan pernikahan merupakan kondisi 

mental yang tidak dapat dicapai dengan sendirinya sehingga setiap pasangan perlu berusaha untuk 

mewujudkan kepuasan pernikahannya, terlebih saat kondisi penghasilan suami di bawah UMR yang 

dapat menjadikan tantangan pada pasangan terlebih pada istri dalam mengelola keuangan keluarga untuk 

mencapai kepuasan pernikahannya. Menurut Ward et al. (2009), kepuasan pernikahan merupakan 

kondisi emosional individu yang merasa puas dengan interaksi, pengalaman, dan harapan dalam 

kehidupan pernikahannya. Kepuasan pernikahan merupakan penilaian individu terhadap kualitas 

hubungan pernikahan yang meliputi rasa positif maupun negatif yang dialami dengan pasangan 

(Bradbury et al., 2000). Menurut Fowers dan Olson (1993), kepuasan pernikahan merupakan penilaian 

pasangan yang telah menikah dengan menggunakan aspek-aspek pernikahan, seperti personality issues, 

communication, conflict resolution, financial management, leisure activities, sexual relationship, 

children and parenting, family and friends, equalitarian roles, dan religious orientation. 

Kepuasan pernikahan memiliki beberapa faktor yang dapat memengaruhinya, seperti usia 

pernikahan, jumlah anak, pendidikan, masalah ekonomi, pekerjaan, kepuasan seksual, ciri-ciri 

kepribadian dan mampu memahami pasangan, keterampilan komunikasi, waktu luang, komitmen dan 

keyakinan agama (Nouri et al., 2019). Pada pasangan yang memiliki masalah ekonomi, dapat 

mengakibatkan konflik dalam hubungan pernikahannya. Oleh sebab itu, pasangan perlu memiliki rasa 

bersyukur agar dapat meningkatkan kepuasan pernikahan dengan pasangannya. Selain itu, 

kebersyukuran merupakan faktor yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan (Sipra, 2025). 

Kebersyukuran dapat dinyatakan dengan mengakui dan menghargai pekerjaan, pengorbanan, dan usaha 

pasangan untuk mempertahankan hubungannya (Sipra, 2025). 

Kebersyukuran merupakan emosi yang muncul sebagai respons yang berkontribusi pada 

kesejahteraan. Selain itu, kebersyukuran mendorong individu untuk memiliki respons bersyukur yang 

positif. Kebersyukuran berkaitan dengan sifat moral yang baik, kepribadian, kebiasaan yang dapat 

memengaruhi individu dalam merespons perilaku terhadap situasi tertentu. Selain itu, aspek-aspek yang 

terdapat dalam kebersyukuran yaitu intensity, frequency, span, dan density (McCullough et al., 2002). 

Sejalan dengan hal itu, Fitzgerald (1998) juga menyatakan bahwa rasa syukur tidak hanya sebuah 

‘emosi’ melainkan dapat membawa manfaat dan dampak positif dalam kehidupan individu supaya dapat 

menjalani kehidupannya dengan baik. Menurut Peterson dan Seligman (2004), bersyukur merupakan 

rasa berterima kasih dan kebahagiaan sebagai reaksi menerima berkat, yang membawa suatu keuntungan 

dari orang lain atau suatu kejadian yang mendatangkan kedamaian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Almutairi dan Meiri (2024), menunjukkan hasil positif antara rasa 

bersyukur dan kepuasan pernikahan pada wanita yang telah menikah karena rasa syukur dan perhatian 

penuh dapat berperan pada kepuasan pernikahan di kalangan wanita yang sudah menikah di Riyadh. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Latifa (2017), menyatakan bahwa pemaafan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pernikahan, selanjutnya ditemukan hasil rasa bersyukur 

berpengaruh positif pada kepuasan pernikahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2022), 

menunjukkan kebahagiaan dan rasa bersyukur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan pada istri yang ditinggal suami untuk bekerja di luar kota minimal selama 3 bulan. Penelitian 

Sipra (2025), juga menunjukkan hasil berkorelasi positif antara rasa syukur dan kepuasan pernikahan 

dan dukungan sosial merupakan mediator hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

individu yang bersyukur menunjukkan apresiasi terhadap pasangannya, yang membuat ikatannya 

meningkat. Apresiasi tersebut dapat mengurangi rasa dendam, menjadikan hubungan emosional 

semakin meningkat, dan kepuasan pernikahan juga semakin meningkat. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kebersyukuran berperan untuk meningkatkan kepuasan pernikahan. Akan tetapi, penelitian yang 

membahas mengenai kebersyukuran pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR 

masih terbatas. Oleh karena itu, keterbatasan tersebut menjadi urgensi dalam penelitian ini. Hal tersebut 

juga dilihat dari angka perceraian yang terjadi di Indonesia akibat faktor ekonomi menurut BPS (2024). 

Adapun kebaruan dari penelitian ini berfokus pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan di 

bawah UMR untuk melihat hubungan gratitude dengan marital satisfaction. Penelitian ini masih terbatas 

dilakukan, khususnya di Pulau Jawa sehingga lokasi penelitian pun menjadi kebaruan dari penelitian 

ini. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Pendekatan ini dipilih karena untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu gratitude dan marital satisfaction pada istri yang 

memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah pulau Jawa, dimana merupakan salah satu pulau yang 

memiliki jumlah penduduk terpadat di Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan di pulau Jawa 

karena berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), jumlah perceraian akibat faktor ekonomi 

sebagian besar berada di Pulau Jawa, seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

Pengambilan data menggunakan google form yang berisi informed consent, kriteria responden, 

identitas responden, dan item-item dari alat ukur masing-masing variabel. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 31 Juli 2025 sampai dengan 19 September 2025, link kuesioner 

disebarkan melalui group WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, dan Tiktok. Selain itu, juga 

dibantu dengan menggunakan teknik snowball sampling, dimana partisipan awal yang sesuai 

dengan kriteria diminta untuk merekomendasikan ke orang lain yang sesuai dengan kriteria 

tersebut. Target partisipan dalam penelitian ini 349 responden, akan tetapi jumlah partisipan 

yang didapatkan 369 partisipan, dan yang memenuhi kriteria sebanyak 338 partisipan dengan 

kriteria partisipan penelitian yaitu para istri yang memiliki suami dengan gaji di bawah UMR 

yang berada di Pulau Jawa, usia pernikahan minimal 1 tahun, sudah memiliki minimal 1 anak 

dalam rentang usia 1 tahun hingga 13 tahun. Kendala yang dihadapi ketika pengambilan data 

yaitu, sulitnya partisipan dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, terdapat 

hambatan yang dialami partisipan seperti keterbatasan kuota internet dan keterbatasan HP, 

sehingga peneliti perlu memberikan dorongan supaya partisipan dapat menyelesaikan kuesioner 

dengan baik. 
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B. Partisipan Penelitian 

1. Karakteristik Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tabel 1. Karakteristik Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal UMR Partisipan dengan 

penghasilan < UMR 

Persentase 

% 

Bandung, Jawa Barat Rp4.482.914 25 7,4% 

Depok, Jawa Barat Rp5.195.720 17 5,0% 

Cikarang, Jawa Barat Rp5.558.515 2 0,6% 

Bogor, Jawa Barat Rp5.126.897 20 5,9% 

Bekasi, Jawa Barat Rp5.690.752 14 4,1% 

Ciamis, Jawa Barat Rp2.225.279 4 1,2% 

Cirebon, Jawa Barat Rp2.679.685 7 2,1% 

Garut, Jawa Barat Rp2.328.555 1 0,3% 

Cimahi, Jawa Barat Rp3.863.692 11 3,3% 

Tasikmalaya, Jawa 

Barat 

Rp2.801.962 5 1,5% 

Tangerang, Banten Rp5.069.708 33 9,8% 

Cilegon, Banten Rp5.128.084 2 0,6% 

Serang, Banten Rp4.857.353 2 0,6% 

Jakarta Rp5.396.761 23 6,8% 

Tegal, Jawa Tengah Rp2.376.684 15 4,4% 

Pemalang, Jawa 

Tengah 

Rp2.296.140 4 1,2% 

Salatiga, Jawa Tengah Rp2.533.583 24 7,1% 

Brebes, Jawa Tengah Rp2.239.801 6 1,8% 

Surakarta, Jawa 

Tengah 

Rp2.416.560 11 3,3% 

Pekalongan, Jawa 

Tengah 

Rp2.545.138 13 3,8% 

Pati, Jawa Tengah Rp2.332.350 3 0,9% 

Semarang, Jawa 

Tengah 

Rp3.454.827 10 3,0% 

Cilacap, Jawa Tengah Rp2.640.248 1 0,3% 

Demak, Jawa Tengah Rp2.940.716 1 0,3% 

Kendal, Jawa Tengah Rp2.783.455 1 0,3% 

Magelang, Jawa 

Tengah 

Rp2.281.230 10 3,0% 

Klaten, Jawa Tengah Rp2.389.872 1 0,3% 

Yogyakarta Rp2.655.041 15 4,4% 

Surabaya, Jawa Timur Rp4.961.753 13 3,8% 

Bojonegoro, Jawa 

Timur 

Rp2.525.132 1 0,3% 

Gresik, Jawa Timur Rp4.874.133 1 0,3% 

Lamongan, Jawa 

Timur 

Rp3.012.164 1 0,3% 

Mojokerto, Jawa 

Timur 

Rp4.856.026 5 1,5% 

Pasuruan, Jawa 

Timur 

Rp4.866.890 7 2,1% 

Jombang, Jawa Timur Rp3.137.004 1 0,3% 

Malang, Jawa Timur Rp3.507.693 10 3,0% 

Kediri, Jawa Timur Rp2.492.811 3 0,9% 

Jember, Jawa Timur Rp2.838.642 2 0,6% 
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Probolinggo, Jawa 

Timur 

Rp2.989.407 1 0,3% 

Banyuwangi, Jawa 

Timur 

Rp2.810.139 3 0,9% 

Kota Batu, Jawa 

Timur 

Rp3.360.466 1 0,3% 

Blitar, Jawa Timur Rp2.481.450 1 0,3% 

Madiun, Jawa Timur Rp2.422.105 2 0,6% 

Total  338 100% 

Berdasarkan hasil data yang terambil dari 338 partisipan terdapat beberapa kelompok 

yang terdiri dari berbagai daerah dengan UMR yang berbeda-beda, seperti Tangerang 9,8%, 

Bandung 7,4%, Salatiga 7,1%, Jakarta 6,8%, Bogor 5,9%, Depok 5,0%, Yogyakarta dan Tegal 

4,4%, Bekasi 4,1%, Pekalongan dan Surabaya 3,8%, Cimahi dan Surakarta 3,3%, Semarang, 

Magelang, dan Malang 3,0%, Cirebon dan Pasuruan 2,1%, Brebes 1,8%, Tasikmalaya dan 

Mojokerto 1,5%, Pemalang dan Ciamis 1,2%, Pati, Kediri, dan Banyuwangi 0,9%, Cikarang, 

Cilegon, Serang, Jember, dan Madiun 0,6%, Garut, Cilacap, Demak, Kendal, Klaten, 

Bojonegoro, Gresik, Lamongan, Jombang, Probolinggo, Kota Batu dan Blitar 0,3%. 

2. Karakteristik Berdasarkan Usia Pernikahan 
Tabel 2. Karakteristik Usia Pernikahan 

Usia Pernikahan 

(Tahun) 

Jumlah Persentase % 

1-5 198 58,6% 

6-10 117 34,6% 

11-15 12 3,6% 

16-20 9 2,7% 

21-22 2 0,6% 

Total 338 100% 

Berdasarkan hasil data yang telah diambil dari 338 partisipan, terdapat beberapa 

kelompok dari berbagai usia, yaitu usia 1-5 tahun ada 58,6%, usia 6-10 tahun ada 34,6%, usia 

11-15 tahun ada 3,6%, usia 16-20 tahun ada 2,7%, usia 21-22 ada 0,6%. 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Kategorisasi Skor Gratitude 

No. Kategori Interval N Persentase 

% 

Mean Std. 

Deviasi 

1. Sangat rendah X ≤ 23,407 41 12,1 %  

 

33,52 

 

 

6,742 

2. Rendah 23,407 < X ≤ 30,149 51 15,1% 

3. Sedang 30,149 < X ≤ 36,891 79 23,4% 

4. Tinggi 36,891 < X ≤ 43,633 167 49,4%   

5. Sangat Tinggi 43,363 < X 0 0%   

Total 338 100%   

Tabel diatas menunjukkan kategori gratitude dapat dibagi menjadi 5 kategori, yaitu 

kategori sangat rendah terdapat 41 partisipan dengan persentase 12,1%, kategori rendah 

terdapat 51 partisipan dengan persentase 15,1%, kategori sedang terdapat 79 partisipan dengan 

persentase 23,4%, kategori tinggi terdapat 167 partisipan dengan persentase 49,4%, kategori 

sangat tinggi terdapat 0 partisipan dengan persentase 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 338 

partisipan dalam penelitian ini, mayoritas (49,4%) memiliki tingkat gratitude yang tinggi. 

Selain itu, juga didapatkan hasil mean sebesar 33,52 dan standar deviasi sebesar 6,742. 
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Tabel 4. Kategori Skor Marital Satisfaction 

No. Kategori Interval N Persentase 

% 

Mean Std. 

Deviasi 

1. Sangat rendah X ≤ 44,404 46 13,6 %  

 

60,31 

 

 

10,604 

2. Rendah 44,404 < X ≤ 55,008 43 12,7% 

3. Sedang 55,008 < X ≤ 65,612 85 25,1% 

4. Tinggi 65,612 < X ≤ 76,216 164 48,5%   

5 Sangat tinggi 76,216 < X 0    

Total 338 100%   

Tabel hasil statistik deskriptif variabel marital satisfaction menunjukkan bahwa kategori 

sangat rendah terdapat 46 partisipan dengan persentase 13,6%, kategori rendah terdapat 43 

partisipan dengan persentase 12,7%, kategori sedang terdapat 85 partisipan dengan persentase 

25,1%, kategori tinggi terdapat 164 partisipan dengan persentase 48,5%, dan kategori sangat 

tinggi tidak terdapat partisipan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 338 partisipan dalam 

penelitian ini, mayoritasnya (48,5%) memiliki tingkat marital satisfaction yang tinggi. Selain 

itu, juga didapatkan hasil mean sebesar 60,31 dan standar deviasi sebesar 10,604. 

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardiz 

ed Residual 

                                 N 338 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,14726609 

Most Extreme Differences Absolute ,110 

Positive ,075 

Negative -,110 

Test Statistic  ,110 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,000c 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik One Sample Kolmogorov Smirnov 

dengan SPSS mendapatkan nilai sig. (0,000) dan (0,000) yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 
Tabel 6. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Marital 

Satisfacti

on * 

Gratitude 

Between 

Groups 

(Combined) 26959,415 28 962,836 27,213 ,000 

Linearity 25157,529 1 25157,529 711,031 ,000 

Deviation 

from Lenearity 

1801,886 27 66,737 1,886 ,006 

Within 

Groups 

 10932,967 309 35,382   

 Total  37892,382 337    

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS mendapatkan nilai sig. Deviation 

from linearity sebesar (0,006). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear 

atau garis lurus yang signifikan antara gratitude dan marital satisfaction. 
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3. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 7. Uji Hipotesis 

Correlations 

 Gratitude Marital 

Satisfaction 

Spearman’s 

rho 

Gratitude Correlation Coefficient 1,000 ,787** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 338 338 

Marital 

Satisfaction 

Correlation Coefficient ,787** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

  N 338 338 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan teknik korelasi 

Spearman mendapatkan nilai r = 0,787 dengan nilai sig. (0,000). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara gratitude dengan marital satisfaction 

pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR, artinya semakin tinggi 

gratitude yang dimiliki oleh istri, semakin tinggi juga marital satisfaction yang dirasakan 

meskipun terdapat tantangan pada aspek ekonomi keluarga. 

4. Uji Determinasi 
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,815a ,664 ,663 6,156 

Berdasarkan hasil uji determinasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,815 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,664. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel gratitude memberikan sumbangsih sebesar 66,4% terhadap 

variabel marital satisfaction. Sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya diluar dari faktor gratitude.  

D. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara gratitude 

dengan marital satisfaction pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara gratitude dengan marital satisfaction pada istri yang memiliki suami dengan penghasilan 

di bawah UMR sehingga hipotesis diterima. Nilai r = 0,787 dengan nilai signifikansi (0,000) 

yang menunjukkan bahwa gratitude berkorelasi positif dengan marital satisfaction, sehingga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa bersyukur yang dimiliki istri, semakin tinggi juga 

kepuasan yang dirasakan istri, begitu juga sebaliknya semakin rendah rasa bersyukur yang 

dimiliki istri, semakin rendah juga kepuasan pernikahan yang dirasakan.  

Pada hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa gratitude atau rasa bersyukur memiliki 

mean 33,52 mayoritas partisipan berada pada kategori skor tinggi dan marital satisfaction atau 

kepuasan pernikahan memiliki mean 60,31 mayoritas partisipan berada pada kategori skor 

tinggi. Selain itu, sumbangan efektif yang diberikan gratitude terhadap marital satisfaction pada 

istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR yaitu sebesar 66,4% dan sisanya 

dipengaruhi faktor lainnya diluar gratitude sebesar 33,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

istri yang memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR dapat mempertahankan rasa 

bersyukurnya  dalam menghadapi tantangan kehidupan rumah tangga salah satunya tantangan 

ekonomi dan pasangan tersebut tetap merasakan kepuasan pernikahannya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rasa bersyukur dapat menjadi salah satu upaya untuk mencegah terjadinya 

dampak negatif dari tantangan ekonomi pada pasangan. Rasa bersyukur mendorong individu 

untuk dapat fokus pada hal-hal positif dalam kehidupan rumah tangga, didukung juga dengan 

teori McCullough et al. (2002) kebersyukuran dapat mendorong individu untuk memiliki 
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respons bersyukur yang positif. Istri yang dapat menghargai suaminya untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya cenderung memiliki emosi yang stabil. 

Dalam kehidupan rumah tangga, rasa bersyukur menjadikan individu untuk dapat lebih 

fokus pada hal-hal positif dari pasangannya, sehingga dapat mengurangi dampak negatif salah 

satunya dari tantangan ekonomi. Hal tersebut juga didukung dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Yusuf dan Lattifa (2017) pemaafan berpengaruh positif terhadap kepuasan pernikahan, 

selanjutnya ditemukan hasil rasa bersyukur berpengaruh positif pada kepuasan pernikahan. 

Selain itu, juga didukung dengan penelitian Sipra (2025) menunjukkan hubungan positif antara 

rasa syukur dan kepuasan pernikahan, serta dukungan sosial merupakan mediator hubungan 

tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasa bersyukur merupakan hal penting salah satunya 

dalam kehidupan rumah tangga, karena dapat membantu pasangan untuk saling menghargai, 

menghormati pasangannya meskipun dalam kesulitan ekonomi. Saeidi et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa rasa bersyukur dapat mempengaruhi dan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pernikahan karena dapat membuat lingkungan dalam keluarga menjadi positif dan 

pasangan menjadi lebih sadar dan bersyukur dengan hal positif dalam pernikahannya. 

Akan tetapi, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, kuesioner ini disebarkan secara 

online menggunakan Google Form sehingga terdapat keterbatasan partisipan dalam 

mengaksesnya, data penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal, sehingga 

hasil tersebut hanya menunjukkan adanya hubungan antara gratitude dengan marital 

satisfaction. Maka dari itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen agar menguji dampak langsungnya terhadap marital 

satisfaction. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara gratitude dengan marital satisfaction pada istri yang memiliki 

suami dengan penghasilan di bawah UMR, sehingga menunjukkan semakin tinggi rasa 

bersyukur yang dimiliki istri, semakin tinggi juga kepuasan yang dirasakan istri. 

2. Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pada 

variabel gratitude dan marital satisfaction berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa gratitude dapat menjaga kualitas hubungan pernikahan khususnya 

pada marital satisfaction meskipun mengalami tantangan ekonomi. 

3. Sumbangan efektif yang diberikan gratitude terhadap marital satisfaction pada istri yang 

memiliki suami dengan penghasilan di bawah UMR sebesar 66,4%, sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar variabel gratitude sebesar 33,6%. 

Saran 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang ilmu Psikologi, khususnya 

pada Psikologi Keluarga pada peran gratitude dalam menjaga kepuasan pernikahan pada 

pasangan dengan keterbatasan finansial. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

eksperimen untuk menguji efek dari gratitude terhadap marital satisfaction. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Pasangan dengan Gaji di Bawah UMR 

Diharapkan untuk dapat menumbuhkan rasa bersyukur dalam kehidupan sehari-hari 

bersama dengan pasangannya sehingga dapat meningkatkan kepuasan pernikahannya. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa kepuasan pernikahan tidak hanya ditentukan 

oleh kondisi finansial dalam keluarga tersebut, tetapi juga rasa bersyukur yang dirasakan oleh 

pasangan tersebut, sehingga masyarakat diharapkan memiliki kesadaran dalam membangun 
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keluarga. 

c. Bagi Praktisi Psikologi 

Praktisi psikologi diharapkan dapat merancang intervensi konseling pasangan tentang 

gratitude supaya dapat membantu rumah tangga yang sedang dalam kondisi finansial rendah 

agar dapat memperkuat hubungan pernikahan dan meningkatkan kepuasan pernikahan mereka. 
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